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INIPLENIENTASI KURIKULUI'I TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN (KTSP)
PADA NIATA PELAJAITAN PENDIDII(AN AGAN{A ISLANT (PAI)

DI SEKOLAH

Oleh: Allrtutt rt ltlittl

,\bstrak

Ittlplenie ,ttdsi kurikulnn nterupakan bagia iltegral da ah alisasi dari
kuriliulun y-ang direncarnkon. Guru nterupakan hntci dan penrcgailg
keberhusilun inplenlbnlasi kuriltulLun letsebut. U tuk itu, profesionali.vne gtnt
hartls se atiiasa likentbartgkatt secara berkesitn lbu gati (cotrlrtuou)^ qudlily
iDlprorenent), baik nrc/alui penditlikan, pelatiltatt, dan berbagai kegiann
penunjdng lairl)d. Disa lpitlg itu, pentbelajdrdD P,.11 di sekolah titlak lttnya
tnetli(ldi tLt ggt'lg ja wb gut, dganld, telapi ntettiutli tanggung.jattab setnuLt

piltttk; gttrtt, kcpala sekalalt,letnga acltni islrasi, arattg lud, datt ntasJ,arakat-

Dengon aclau,a keriusanta rang baik atlatara set)1uo pilnk, dihtuapkon akan
tercipta peniheldidt'tut PAI tattg betkolitas dan berntakna. Tulis.t sitgkat
ntencoba ntenleskipsikan bagcrinlana i lplettentqsi KTSP padLt niata pelLuatou
pettdidikatt agana lslan cli sekolah.

Key Nords; Lrplementirsi, Kurikulum, Satuan Pendidikan, Guru. Islam

A. Litar Belakang Nlirsalah

Era globalisasi yang ditandai dengan persaingan kualitas atau mutu,

flenuntut semua pihak da-lgp berbagai bidang dan sektor pembangunan untuk

senantiasa meningkatkar k6mpetensioya dan rrenyesuaikan risi. mrsi, tujr.ran. dan

st.ateginya agar sesuai dengan kebutuhan dan tidak ketinggala:r zaman. Penyesuaian

tersebut secara langsung mengubah tatanail dalam sistem rrakro, meso, maupun

mikro, demikian halnya dalam pendidikan. Sistem pendidikan nasional senantiasa

harus dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan yang terjadi baik

di tingkat lokal, nasioial, maupun global. Dan salah satu komponen penting dari

sistem pendidikan tersebut adalah kurikulum.

I(ulikuluml adalah seperangkat rencana dan pengaturan rnengenai tujutn, jsi,

bahan pelajaran serta car-a yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraaan

I Mahasiswa Sekolah PascasaiaDa (53) Urivelsitas Pcndidikan IndoDesia (UPl) Banclung Prodi
PcrrgeDrbaDgan KLrrikulurn. Ernail; alharn t?!AJqhaa.!!!r.
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kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentur' Tujuan tersebut melipLlti

tujuan penclidikan nasional serta kesesuaian dengan kehasan' kondisi' potensi

daerah, satuan pendidikan dan peserta didik Oleh sebab itu' kurikulurn disusun

olehsatuanpendidikanuntukmemunglirrkJnpenyesLlaicnprogt'crnpendidikan

dengan kebutLrharl dan potensi yang ada di daerah Hal ini sejalan dengan ruh UU

No: 22 Tahun 1999 tentang pemerintah daerah yang mengamanatkan pelaksanaan

otonomi daerah dan wawasan demokratisasi dalam penye)enggaraan pendidikan'

KTSP atau kurikuh'rm tingkat satuan pendidikan adalah kurikulum

operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan'

Penyusuna KTSP dilakukan oleh satuan pendidikan dengan memperhatikan dan

berdasarkanstandarkompetensisefiakompetensidasar'yang,dikembangkanoleh

BadanstandarNasionalPendidikan(BSNP)dandikembangkanberdasarkanUU

No;20tahun2003tentangSistemPendidikanNasional(SISDIKNAS)pasal36ayat

1 dan 2.5

Selanjutnya, implementasi kurikLrlum merupakan bagian integral dalam

pengembangan kurikuium katena ia merupakan bentuk aktualisasi dari kurikulum

yang direncanakan. Oleh karena itu guru merupakan kunci pemegang pelaksana dan

keberhasilankurikulum.Guruyangbertindaksebagaiperencana.pelaksana.penilri.

dan pengembang kurikulum yang sebenarnya Miller & Seller'' menyatakan bahwa

pernbelajaran merupakan tempat untuk implem€fitasi dan menguji kurikulum'

r Ada b.bcrapu pe.gedian kurikulu.''. sct'ubert lic86) 9u,l.ntnin, 
t" ll+\l)l; Ptlftdisn ond
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Selanjutnya, untuk efektivitas maka perubahan harus nencakup perubahan pacla

tingkah laku dan pola berpikir guru.

Dalam impelemntasi KTSP selama ini, tetutama pada rrata pelajaran

pendidikan agama Islam masih terdapat beberapa kelemahan yang rrendorong untuk

dilakLrkanya penyempurnaan secara terus-menerus.. Secara jr.Ljur diakui bahrva PAI

belum mendapatkan tempat dan waktu yang proporsional, terutama di sekolah

umum. Lebih dari itu, karena tidak termasuk ke dalant kelompok mata pelajaran

yang di UN kan, keberadaanya seringlali tidek rnendapit pelhatirn'. Kelulusan

peserta didik dalarn pendidikan agama Islam hanya diukur dengan seberapa banyak

hafalan dan menge{akan ujian tertulis di kehs. akibatlya penanaman kerpribadian

atau akhlak mulia kprang berhasil. bahkan dianggap gagal.

Kelemahan lain, materi PAI, termasuk bahan ajar akhlak, Iebih berfbkus

pada pengayaan pengetahuan (kogniti| dan mirim dalam pembentukan watak

(afektif) serta pembiasaan (psikomotorik). Kendala lain ialah, kurangnya

keikutsertaan guru dalam menberikan motivasi kepada peserta didik dalam

mepraktekkan nilai-nilai ajaran agama tersebut dalam kehidupan sehari-hari, dan

disanrping itu, lemahnya sumberdaya guru dalam pengembangan pendekatan dan

metode yang lebih variatif dalam pembelajaran pendidikan agama Islam itu sendiri.s

Beberapa permaslahan tersebut harus dijadikan bahan pemikiran dalam

upaya peningkatan mutu pe;hdikan;.dan PAI serta pendidikan moral lainya harus

dijadikan tolak ukur dalam mdmbanglln watak dan plibadi peserta didik, serla

membangun moral barlgsa 6?atibt charactet buildirry).

'Abdul Majid., & Dian A,ldayani. \2A06). Pendittika .lsat a Islatn Derbasis Kanpete si. Konsep
Jtnulpl"a ata,i Kn;h,/"rl,r//. BJ.JuIC Pf RrrnrtJ t?o:dJl.uyJ. HJI Iii

'Dislmping itu, l dcpirt ntstnarch. C]uru ya g lclah lulus sefiilikasi sampai dengan lahun 2010
sebanyak 753.155 oraDg (PMPTK, 2010). Tcnryata. bagi guru yang sudab discrrifikasi rnurrcul masalah
karcDa kesulitan rnerncDuhi juDrhh jam nrengajar yang Drerupakarr kervajibannya sobaDyak 2,1 jam
rncng:rjel per-minggu. Akibat lain da|i persoalan distribusi dan kesulitan penrenuhaD 24 janl tatap rnuka
pcr-Dirggu te$cbut idrhh tetadinya /r6'rd1.lr. Mcrumt data yang dikcluarkan oleh PMPTK (2007)
lcrdapat 16.22 % gum-gLrru yrDE misnatch. Dari lirna bidaDg studi yang diteliti pada saat itu terdrpat
ni.yndtch patla PKN 15,22 %, pcndidikrl agama sebesar 20.80%. tirtr niaga sebesar 27,88%, fisika
scbcsar 15,51%. seDi sebesar 52.93%.
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Tulisan singkat ini, mencoba mengkaji implementasi KTSP pada mata

pelajalan pendidikan agama lslam (PAI) di sekolah yang berkaitan dengan upaya

mengembangkan akhlak mulia siswa, dengan mengkaji berbagai faktor yang

mempengaruhi dan menghambat pelaksanaan kurikuium pada mata pelajaran

lersebul.

Reaktualisasi Penalidilian Agama Istam di Sekolah

DalammatapelajaranPAlterdapattigaranahkompetensiyangharus

dikuasaiolehpesertadidik,yaitu;ranahPengetahuan(kognitif),nilai(afekti0,dan

keterampilan (psikomotorik) Selanjutnya ketiga ranah tersebut harus direfleksikan

dalam bentuk kebiasaan berpikir dan bertindak secara ksnsjten dalam kehidupan

sehingga memungkinkan seseorang kompeten atau dengan kata lairl siswa dapat

mengamalkan dan mengaplikasikan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari'

Dengan memperhatikan fungsi dan kelemahan PAI di atas' agaknya

reaktualisasi yang diperlukan lebih banyak menyangkut aspek pembelajaran' dari

yang bersifat dogmatis-doktriner dan tradisional menuju pernbelajaran yang lebih

dinamis-aktualdanterpadu(ilxegraterl).Teoriyangmengatakanblhwabelalar

adalahchangei]1bell|.|iotrlalnpaknyalebihrelevanlenganpenerapankurikulum

PAl, daripada sekedar menambah dan mengumpulkan pengetahuan (Nasution,

1990) dalam Majid (2006)'e Aspek belajar tidak hanya mengenai bidang intelektuel

saja, tetapi melbatkan totalitas mental dan fisik secaih menyeluruh karenaya belajar

merupakan perjalanan panjang dengan *eU,l4 lingkungan yang saling

mendukung. , {l
. Pendekatan pembelajaran terpad r (\ntegatgd) merupakan salah satu altematif

yang dapat digunakan dalam impelemntasi KTSP pade{hata pelajaran PAI di kelas'

Dan pendekatan terpadu dalam PAI meliputi dua terlik utama Pertama' teknik

pengajaran kognitif; untuk ini progtam pengajaran kognitif dapat disusun dengan

t Abdul Majid & Dian Andavani (2006) o/''" Hal l80
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menggunakan uraian alektif Bloom. Kerlaa tektik non pengajar.an kognitif'.r')

sebagaimana diuraikaD berikut ini.

l. Perefadnnar (Us qhIloso 0h)

Pendidik rreneladankan kepribadian rruslim, dalam segala aspeknya baik

pelaksanaan ibadah kiusus rnaupun yang umum.. Yang menjadi teladan itu tidak

hanya guru agama, melainkan semua or-ang yang kbntak dengan murid itu.

antora lain gqru (semua gulu), kepala sekolah, pegarvai tata usaha, dan scgenap

aparat sekolah termasuk pesuruh. penjaga sekolah, dan orang-orang yang berada

di sekitar sekolah. Terpenting ialah peneladanan oleh orang tua murid di rumah.

Mereka itu seharusnya meneladankan tidak hanya penganalan ibadah khusus,

tetapi juga ibadah yang umum seperti meneladankan kebersihan, sifat saba..

kerajinan. transparansi. musvarvarah, jujur. kerja keras, tepat lvaknr, tidak

berkata jorok, mengucapkan salam, seyrm, dan seterusnya mencakup seluruh

gerak gerik dalam kehidupan sehari-hari yang telah diatur oleh Islam.

Selanjutnya, mengapa pemberian contoh atau telada sangat efektif untuk

internalisasi? Karena murid secara psikologis senang meniru, kedua karena

sanksi-sanksi sosial, yaitu seseorang akan merasa bersalah bila ia tidak meniru

orang orang di sekitarnya. Nabi Muhammad SAW berhasil menanamkan iman

amat kuat pada muridnya, Salah satll cara yang beJiau tempuh dalarn

menanamkan iman ialah dengan meneladankan; beliau jauh lebih banyak

meneladankan daripadd, mengajarkan secara lisan. l(eteladanan merupakan salah

satu kunci utama dalam penanXnI1l 
.,lur-r peningkatan iman, sebab dengan

menampilkan berbagai bentuk uptili.i'aari keimanan dan ketakrvaan, orang

yang melihatnya akan langsung mampu meniru perbuatan baik tersebut. tanpa

sulit memahaminya.

Keteladanan merupakan salah satu tehnik dalarn penanaman nilai-nilai

agama yang paling efektil Menyampaikan ajaran Islam seharusnya lebih banyak

melalui peneladanan, sehingga nilai-nilai kebenaran itu tidak hanya eksis pada

tataran kognitifsaja, tetapi benar-berar terwujud dalam kehiJupan sehari-hari.
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"sesrngguhnya Telah ada pncltt (liri) Rasulullah ittt st-o'i lel(tdan vdllg

baik iigru,tt ()'aitu) basi orcng )tDtg nengharap (rahnat) Alloh dan

(keclataigan) hari kianat dan dia banvak neryebri Allah" (QS-al

.Ahzab: 2l)

Para guru yang memiliki kewajiban rnenyampaikan nilai-nilai

keimanan dan k€takwaan, tidak merasa cukup dengan hanya mengajarkannya di

kelas melalui pembelajaran, akan tetapi guru merasa rvajib menyampaikan

perannya sebagai sosok yang mampu ditaati dan ditiru siswa- Maka metoda

peneladanan ini akan semakin penting perannya dalam menciptakan sitursi yarrg

kondusif untuk menumbuhkembalgkan keimanan dan ketakwaan sisrva Tehnik

ini amat penting diketahui dan digunakan juga oleh orangtuadi runah Dengan

dernikian, jika dikatakan pembelajaran agama lslam selama ini gagal pada

bagian keberagaman dan pembentukan karakter siswa' sangat mungkin guru

agama dan para pendidik lainnya kuarang memperhatikan teori ini'

2. Pembiasaan

Kadang-kadang kepala sekolah merasa terlalu banyak waktu akan

terbuang bila pembiasaan hidup beragama terlalu maksimal di sekolahnya Ada

pembiasaan shalat berjama'ah zuhur, dikatakan. merepotkan' memboroskan

waktu. Ada pembiasaan melaksatrakan shalat jum'at di sekolah' disebut

m€mboroskan waktu dan merepotkan Satu kelas menengok karvannya yang

sakit, digunakan waktu 60 menit' itu akan merugikan jcm pelaisran efektif"

urunan untuk membantu teman yang sakit disebut pemborosan' dan sebagainya

Pandangan ini sebenarnya san$t*alirir;lntiPendidikir yang sebenanrya

ialah pendidikan akhlak yang Uait. .{ftiir* yang baik itu dicapai dengan

keberagamaan yang baik, keberagamaan yang baik itu dicapai dengan -antara

lain- pembiasaan Jarang kepala sekolah menyadari bahwa bila akhlak murid

baik, naka pembelajaran lainnya akan dapat dilaksanakan dengan lebih mudah

dengan hasil yang lebih baik. Konsep ini sekalipun sangat jelas' pada urtumnya

belum juga disadari oleh para guru..
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Pembiasaan adalah metode unggulan dalam mengembangkan

keberagamaan murid. Lagi-lagi, orang tua di rumahlah yang paling cocok untuk

membiasakan tersebut, yaitu membiasakan mengamalkan ajaran Islam. Orang

tuanya membiasakan shalat tepat waktu, membaca basntqldh tatkala akatl

makan, merlawab salam bila tamu berkunjung ke rumah.

Metode andalan tersebut (peneladanan dan pembiasaan) memaug dapat

juga digunakan di sekolah, dilakukan oleh kepala sekolajh, gulu agama, guru

umum, dan aparat sekolah laoinnya. Tetapi, penerapan kedua metode itu sangat

terbatas di sekolah karena kehidupan murid itu jauh Iebih lama di rumah

ketimbang di sekolah. Kehidupan di rumah adalah kehidupan yang asli. yang

sebenamva, sementara kehidupan di sekolah kebanyakan anifisial, tidak selalu

menggambarkan kehidupan yang sebenamya. Konsekrvensi dari konsep-konsep

ini antara lain ialah pendidikan keberagamaan lebih berhasil bila dilakukn dr

rumah ketimbang di sekolah. Keunggulan pendidikan agama di sekolah ialah

dan hanya dalam bidang menambah pemahaman; meningkatakan keberagarraan

murid sebagian besar halus di lakukan di rumah. lnilah yang menclaseri teori kita

bahwa untuk memperoleh peningkatan kebertagamaan murid adalah sangat perlu

adanya kerjasama sekolah dan rumah tangga.. Dalam Al-Qur.an Suftt Al-

fushshilat/41 ayat 30 dan al-ahqaf/46 ayat 13, Allah SWT berfirmar yang

artinya "Serlrggri tD)a ora g-orarg yang mengatakan: ',Tuhan kani iolnh

Allalt" Kenudian nerektr neneguhkal pendiria nereka, lllaka Dvlaikat .tkan

tLtrun keparla urereia elelgan nengatakan: "Janganlah katnt! tokut .lal
janganlah n*asa seclih; datt gAjliirakat ah ntereko dengan janttah y,ang Telah

lijanjikan Allah ketadanu"i(QS al-Frtshshilat: 30). Dan Qur'an surar ul .4hqtf:

13) yang at /in):a "Ses[tltgguh ya orattg-oratlg )ra4g nle gatake ; "Tuhan kanti

ialah Allah", Kenudian ntereka tetap isticlanah. Maka tidalt uda kekhatvatiran

terhadap nereka datr nerel|ct tiotlu (pulo) berduka cita (QS-al Ahqaf. 13).
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3. Kcrjasama Sekohh dengan Orirng Tua Nlurid

Rumah tangga (di situ ada orang tua murid) adalah ternpat pendidikan

pertama daD utama Pertama karena cli situlah murid itu mula-mula mendapat

pendidikan; utarna karcna pengaruh pendidikan di rLlmah tangga itu sangat besar

dalamterbentuknyakeplibadian.Pelnyataaninimenurrjukkanpentingnya

sekolah bekerjasama dengan rumah tangga, maksudnya beke{asama dengan

orang tua murid.

Pentingnya sekolah beker-jasama dengan rumah tangga sudah sejak lama

diteorikan.SekaranginiSemuaglllllmenganggappelluadanyakerjasama

dengan olang tua mLrrid. Guru Matematika petlu kerjasama dengan orang tua

murid, sekurang-kumngnya agar orang tua murid mengingatkan agar anaknya

tidak lupa mengerjakan PR Guru mata pelajaran' lain demikian iuga'

Selanjutnya, agar pendidikan keimanan dan ketakwaan berhasil; kelasama

sekolah dengan orang tua murid sangat perlu'

Orang tua di rumahl merupakan orang yang paling mengetahui

pengamalan itu Orang tua nrelihat anaknya mengamalkan ajaran agrma l-ebih

dari itu, metode peneladanan sebagai metode unggulall untuk meningkatkan

kebelagamaan murid, sangat mengandalkan peneiadanan oleh orang tLranya di

rumah. Orang tuanyalah yang paling tepat untuk meneladankan shalat tepat

Waktu, meneladankan kesabaran, pemumh' orang tuanyalah yang paling tepat

meneladankan bagaimana menghormat tamu' benetangga' dan lain-lair bentuk

pengamalan ajaran Islam sebagai taneda kcbe'ggagcrn Schectcr (2009) dalam

studinya memberikan pemaharr-ian bahiva disposisi guru pada pelibatan orang

tua di sekolah, memberikan keuntungan berkaii'fi dengan orientasi kurikulum

untuk orang tlla. rnembuka jalur kornunikasi' membangun rrrasyarakat'

diversifikasi sumber, advokasi orang tua

Beberapa teknik dan pendekatan yang digunakan dalanr pembelaiaran

pendidikan agama lslam di atas, menggambalkan dan menekankan keterpaduan

antara tiga lingkungan pendidikan, yaitu; lingkungan keluarga' sekolah darr

masyarakat. Untuk itu guru PAI perlu memantau kegiatall pendidikan agama Islam
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diluar lingkungan sekolah dengan cara membina kerjasama yang baik dengan orang

tua dan masyarakat. Sehingga ter\.vujud keselarasan sikap sefta perilaku dalarr
perrbinaanya.

C. Implementasi KTSP ; Sebuah An:rlisis Deslirpsi

Secara jujur harus diakui bahwa sukses tidaknya implementasi kurikulum

sangat dipengaruhi oleh kemampualt guru yang akan menerapkan dan

mengaktualisasikan kurikululn tersebLlt dalam pembelajaran. Dengan KTSp guru

dituntut membuktikan profesionalismenya, mereka dituntut untuk mengembangkan

rencana pelaksanaan perrbelajaran (RPP) berdasarkan kolltpetensi dasar (l(D) yang

akan digali dan dikembangkali oleh peserta didik. Gur.u harus mampu

mengejewantahkan potensl diri. n.linat. dan bakat sehinqsa peserta didik mampu

mencari dan menemukan makna da5i apa yang dipelajari.

Tentunya, hal,hal tersebut haarus didukung dengan kemampuan gurLr yang

berkaiatan dengan pengetahuan dan pemahaman mereka tentang inplementasi

kurikulum dan tugas yang dibebankan kepada mereka. Disamping itu, intplementasi

kurikulum tingakt satuan pendidikan (KTSP) dalam pembelajar.an bukan semata_

mata menjadi tanggung jawab seorang guru, tetapi merupakan tanggung jawab

bersama anatar guru, kepala sekolah, pengawas sekolah, komite sekolah. bahkan

masyarakat. Sehingga pembinaan terhadap komponen-korrponen yang harus

dipenuhi dalam pembelajaran seperti: Standar Nasjonal pendidikan (SNp0 yang

termaktub dalam Peraturan Pemerintah (pp) No: l9 Tahun 2005. beserta

penjabaranya yang telah d!.,tptgpka4 dalam peafturan Menteri pendidikan Nasional.*, ,

(Pelmendiknas). Silabus dan Rencana Pelaksanaan perrbelajaran (Rpp) yang

dikembangkan harus merumuskan secara jelas progr.am pembelajaranj pr-oses

pembelajalan, hasil pembelajaran, serta mekanisme dan kriteria penilaian. Dan

komponen yang terakhir adalah RPP perlu dikembangkan secar.a matang, untuk

menentukan bahtva kegiatan pembelajaran sudah siap dilaksanakan. Komponen-

kompoDen tersebut, merupakan tuntunan yang harus dipenuhi dalarn

mengefektiilan implementasj KTSp.
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Disarnping faktor'-faktor <liatas' Mulyasall mengemukakan bahwa terdapat

beberapa staretgi dalam pengembangan dan implementasi KTSP' terutama berkaitan

dengan sosialisasi KTSP di sekolah' menciptakan suasaia yang kondusil'

mengembangkan.fasilitasdansumberbelajar,membinadisiplin,mengembangkan

kemandiriankepalasekolah,mengubahparadigma(polapikir)guIu'serta

memberdaYakau staff.

' Dan pada akhirnya guru dituntut untuk senantiasa belajar dan belajar'

mendapatkan irlformasi baru tentang pelnbelajaran dan peningkatan pendidikan pada

umumnya Membaca juga sangat diperlukan dalam mendapatkan informasi dan

menerapkan ide-ide baru (inovasi) di sekolah' untuk melakLrkan refotmas sejalan

dengan perubahan di masyarakat serta sesuai dengan perkembangan dan tuntutan

zaman. urltuk mencapai satu tujuan pendidikan lndonesia yang belkualitas/ bermutu

dan terjangkau, serta rnervujudkan nlilletiun Lletelq)n1ent gouls (MDGs)' setta visi

2030, untuk menjadi negara lirra besar di dunia' Semua itu hanya dapat dirvujudkan

melaluisumberdayamanusiayangberkualitas'yangperludipersiapkanmelalui

pendidikan Yang berkualitas Pula

D. Simpulan

Dari beberapa uraian singkat diatas' tentang implementasi Kurikulum

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di

sekolah, daPat disimPulkan bahrva:

1. Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar unt k menyiapkan sisw' xgar

memahami ajaran lslam (knrnving), terampil m€Rk-$kan ajafan lslam (doi g)'

dan melakukan ajaran lslam dalam kehidupan seha\,i-hai (bei g) Untuk itu'

guru pendidikan agama Islam di sekolah hatus memperhatikan dan

mempotimbangkan ketiga aspek tersebut dalam pembelajaran'

2. Analisis SWOT merupakan suatu hal yang halus dilakukan oleh setiap satuan

pendidikan, hal tersebut bennanfaat untuk memeberjkan pengetahuan dan

pemahaman tentang sumber apa saja yang menjadi pendukung kebelhasilan
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implemntasi kurikulum, seperi: manajemen sekolah- pernanfatan sumber belajar,

penggunaan media pembelajaran, penggunaan strategi dan model-model

pembelajaran, kualitas kinerja guru, dan monitoring pelaksanaan kuri*ulum.

Kedua, mengetahui kelemahan dan hambatan yang dihadapi oleh satuan

pendidikan dalam implementasi kurikulum ters€but.

3. Keberhasilan implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)

sangat bergantung pada konsisten seluruh steakholder yang ada di setiap satuan

pendidikan terhadap aturan dan standar yang teiah ditetapkan. Karena dalam

implementasi KTSP menuntut kemandirian guru dan seluruh personel untuk

inengkaji dan memahami standar nasional pendidikan serta menerapkanya dalam

pembelajaran. Intinya bahwa pemberdayaan bidang manajemen atau

pengelolaan kurikulum pada tingkat satuan pendidikan atau sekolah perlu

dikoordinasi oleh pihak pimpinan lembaga dan pembantu pimpinan yang

dikembangkan secara integml dalam konteks Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan (KTSP) serta disesuaikan dengan visi, misi, lembaga pendidikan

yang bersangkutan.

4. Kepada para guru dan seluruh komponen-komponen yang bertanggung jawab,

untuk selalu meningkatkan, mengembangkan pengetahuan serta kemampuanya

dalam memahami implementasi kurikulum, faktor tersebut juga sangat

mendukung keberhasilan implementasi kurikuluur. Intinya seluruh komponen

harus selalu belajar dan belajar '. even the best can be inprot:ed". llallahu

a'lan bil-as-showab.
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